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Bahan Bakar Minyak (BBM) merupakan komoditas vital dan menguasai hgjat hidup orang banyak diseluruh
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintah wajib menjamin ketersediaan dan pendistribusian
BBM di seluruh wilayah Indonesia sesuai yang diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 22 tahun 2001
tentang Minyak dan Gas Bumi. Melalui kegiatan Sub Penyalur yang merupakan kebijakan Pemerintah, yang
dalam hal ini dilaksanakan oleh Badan Pengatur Hilir Minyak dan Gas Bumi (BPH Migas) dalam peran
strategisnya untuk menjaga ketersediaan dan pendistribusian BBM hingga ke wilayah-wilayah Terluar,
Terdepan, dan Terpencil (3T).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran strategis BPH Migas dalam penyediaan dan
pendistribusian BBM melaui kegiatan Sub Penyalur. Dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulan
data/informasi melalui wawancara mendalam dan studi kepustakaan. Teori yang digunakan pada penelitian
ini adalah kebijakan publik, implementasi kebijakan publik, organisas publik, peran strategis, dan teori
barang publik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BPH Migas sebagal institusi pemerintah dalam penyediaan dan
pendistribusian BBM telah menjalankan peran strategisnya yaitu dengan merencanakan, mengkoordinasikan
kegiatan-kegiatan Sub Penyalur sehingga ketersediaan dan pendistribusian BBM dapat terjaga. Adapun
saran untuk BPH Migas adalah agar |ebih meningkatkan sosialisasi Sub Penyalur ke Pemerintah Daerah
yang daerahnya sulit terjangkau oleh penyalur resmi.

Oil Fuel isavital commodity and controls the livelihoods of many people throughout the territory of
Republic of Indonesia. The government responsibility to ensure the availability and distribution of fuel in all
regions of Indonesia as mandated in Law Number 22 year 2001 concerning Oil and Gas. Through the Sub-
Distributors program which are government policies, in this case carried out by the Downstream Regulatory
Body in Oil and Gasiin its strategic role to keep and control the availability and distribution of oil fuel to the
Outermost, Leading and Remote (3T) areas.

This study aims to analyze the strategic role of Downstream Regulatory Body in Oil and Gas in the supply
and distribution of oil fuel through the Sub-Distributors program. In this study, information collection
techniques were used through in-depth interviews and literature studies. The theories used are public policy,
implementation of public policy, public organization, strategic role, and public goods.

The results of the study indicate that Downstream Regulatory Body in Oil and Gas as a government
institution in the supply and distribution of oil fuel has carried out its strategic role, namely by planning,
coordinating the Sub-Distributors program so that the availability and distribution of oil fuel can be
maintained. An advice for Downstream Regulatory Body in Oil and Gas to improve more further the
socialization regarding Sub Penyalur Program to the regional government.
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